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ABSTRAK

Lembaga kejaksaan adalah salah satu lembaga hukum yang berperan
penting dalam proses persidangan, maka dari itu dalam menjalankan fungsi dan
tugasnya lembaga kejaksaan terikat pada kode etik kejaksaan. Sebelum
melaksanakan fungsi dan tugasnya seorang jaksa harus melakukan sumpah
jabatan sebagaimana diatur pada Pasal 10 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2004 Tentang Kejaksaan yang mana salah satu sumpahnya menyatakan
bahwa sebagai seorang jaksa harus senantiasa akan menolak atau tidak menerima
atau tidak mau dipengaruhi oleh campur tangan siapa pun juga. Selain itu juga
terdapat larangan bahwa sebagai seorang jaksa dilarang untuk meminta dan atau
menerima hadiah atau segala bentuk keuntungan dalam bentuk apapun dari
siapapun dengan tujuan dapat mempengaruhi segala tindakan jaksa sebagaimana
diatur pada Pasal 7Ayat (2) Peraturan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor
Per—014/A/Ja/11/2012 Tentang Kode Perilaku Jaksa.

Fakta lapangan yang terjadi banyak jaksa yang menerima hadiah dari
pihak yang memiliki kepentingan tertentu atas jabatan seorang jaksa, salah
satunya seperti kasus yang dialami oleh Jaksa pinangki yang menerima hadiah
dari Djoko Djandra berupa sebuah mobil BMW dan sejumlah aset apartemen
lainnya dengan tujuan atas kewenangan yang dimiliki Jaksa Pinangki dapat
menguntungkan Djoko Djandra dalam persidangan. Peristiwa semacam itu
seharusnya tidak terjadi mengingat seorang jaksa adalah salah satu pilar penting
dalam lembaga yang ditugaskan untuk melakukan penegakan hukum yang dalam
menjalankan tugas dan funsinya harus bebas dari pengaruh dan campur tangan
dari pihak lain. Atas tindakan Jaksa Pinangki yang menerima hadiah ataupun
pemberian, maka dengan mengingat statusnya sebagai pejabat negara yang
melakukan penyalahgunaan wewenang, ia dapat dijatuhi sanksi yang bersumber
dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Kode Etik Kejaksaan dan Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2004 Tentang Kejaksaan.
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ABSTRACT

The prosecutor's office is one of the legal institutions that plays an
important role in the trial process, therefore in carrying out its functions and
duties the prosecutor's agency is bound by the prosecutor's code of ethics. Before
carrying out his functions and duties, a prosecutor must take an oath of office as
regulated in Article 10 Paragraph (2) of Law Number 16 of 2004 concerning the
Prosecutor's Office in which one of his oaths states that as a prosecutor he must
always refuse or not accept or not to be influenced. by anyone's intervention. In
addition, there is also a prohibition that as a prosecutor it is prohibited to ask for
and or accept gifts or any form of benefit in any form from anyone with the aim of
influencing all actions of the prosecutor as regulated in Article 7 Paragraph (2)
of the Regulation of the Attorney General of the Republic of Indonesia Number
Per-014/ A/Ja/11/2012 Regarding the Prosecutor's Code of Conduct.

The fact that there are many prosecutors who receive gifts from parties
who have a particular interest in the position of a prosecutor, one of which is the
case experienced by the Pinangki Prosecutor who received gifts from Djoko
Djandra in the form of a BMW car and a number of other apartment assets with
the aim of having authority. Prosecutors Pinangki can benefit Djoko Djandra in
the trial. Such an incident should not have occurred considering that a prosecutor
is one of the important pillars in an institution tasked with enforcing the law,
which in carrying out its duties and functions must be free from influence and
interference from other parties. For the actions of the Pinangki Prosecutor who
received gifts or gifts, considering his status as a state official who abused his
authority, he could be subject to sanctions originating from the Criminal Code,
the Prosecutor's Code of Ethics and Law No. 16 of 2004 concerning the
Prosecutor's Office.
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